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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji distribusi spasial dan temporal juvenil udang dalam
kaitannya dengan kondisi lingkungan perairan di Teluk Jakarta. Penelitian dilaksanakan di wilayah
timur Teluk Jakarta dengan metode survei, pada bulan April, Juni, Agustus dan Oktober 2010 di 7
lokasi, yaitu: Muara Gembong, Tanjung Gembong, Muara Karawang, Tanjung Karawang, Muara
Grobak, Muara Beuting dan Muara Bungin. Hasil penelitian menunjukkan secara temporal
kelimpahan juvenil udang mencapai puncak pada bulan Agustus 2010, di Muara Beuting. Secara
spasial kelimpahan juvenil udang semakin meningkat ke lokasi luar teluk, yaitu Muara Gerobak,
Muara Beuting, Muara Bungin. Juvenil yang ditemukan sebanyak 12 genus dan tertinggi dari
genus Acetes dengan komposisi 59-99%. Kondisi lingkungan yang meliputi kedalaman air,
kecerahan, salinitas, suhu air, pH dan oksigen terlarut mendukung pertumbuhan juvenil udang.

KATA KUNCI : Distribusi, spasial, temporal, juvenil udang, lingkungan, Teluk Jakarta.
ABSTRACT

This study aims to assess the spatial and temporal distribution of juvenile shrimp in relation to
environment condition at the Bay of Jakarta. A survey method was conducted in the eastern Bay of
Jakarta at 7 locations i.e., Muara Gembong, Tanjung Gembong, Muara Karawang, Tanjung
Karawang, Muara Grobak, Muara Beuting and Muara Bungin in April, June, August and October
2010. The results showed that abundance of the juvenile reached it's peak in August 2010, at
Muara Beuting. The abundance of shrimp juvenile increased towards out the bay, located at Muara
Gerobak, Muara Beuting, and Muara Bungin. The juvenile found were 12 genus which was dominated
by genus of Acetes with composition of 59-99%. Environmental conditions including water depth,
transparency, salinity, water temperature, pH and dissolved oxygen are feasible for the growth of

shrimp juvenile

KEY WORDS : Distribution, spatial, temporal, shrimp juvenile, environment, Jakarta Bay.

PENDAHULUAN

Teluk Jakarta terletak pada posisi 06° 00’ 35,6" —
05° 56’ 49" LS sampai 106°40’ 28,5" — 106° 58’ 58"
BT membentang dari Tanjung Pasir (di wilayah barat)
sampai Tanjung Karawang (di wilayah timur) dengan
panjang pantai + 89 km.

Salah satu komoditas yang bernilai ekonomis di
perairan Teluk Jakarta adalah udang. Secara biologi
udang mempunyai siklus hidup yang meliputi
pemijahan, bertelur, telur menjadilarva, juvenil, udang
muda dan dewasa. Bila salah satu dari tahapan siklus
hidup udang terpotong misalnya karena penangkapan,
maka sumber daya udang tersebut tidak dapat
melangsungkan daur hidupnya. Hal ini dapat
menyebabkan ancaman kepunahan sumberdaya

Korespondensi penulis:
Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumberdaya lkan
JI. Cilalawi No. 1 Jatiluhur - Purwakarta

udang tersebut. Di Teluk Jakarta para nelayan
menggunakan jaring arad yang tidak selektif yang telah
mengakibatkan tertangkapnya berbagai ukuran
termasuk juvenil. Bila kondisi seperti ini dibiarkan
tanpa ada pengawasan maka akan berdampak pada
penurunan stok sumber daya udang. Jones, (1992)
menyatakan bahwa alat tangkap sejenis trawl seperti
jaring arad secara langsung akan merusak substrat
dasar perairan sebagai habitat benthos serta
mortalitas biota perairan. Hasil wawancara dengan
nelayan, diketahui sekitar 500 nelayan
mengoperasikan jaring arad dengan wilayah
penangkapan menyebar di seluruh perairan Teluk
Jakarta (terutama di estuari). Diketahui bahwa daerah
estuari merupakan habitat asuhan bagi juvenil udang.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka data dan
informasi tentang distribusi spasial dan temporal
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juvenil udang di Teluk Jakarta sangat diperlukan dalam
menjaga kelestarian sumber daya udang.

Ekosistem hutan mangrove sebagai lahan
potensial berperan dalam menunjang kehidupan biota
laut termasuk juvenil udang sebagai penyedia pakan
alami dan sebagai tempat berlindung (Chapman,
1977; Lampe et al., 2003 & Costas et al., 2005).
Mangrove tumbuh rapat di sepanjang pantai kawasan
timur Teluk Jakarta (Muara Gembong sampai Muara
Bungin). Menurut Parawansa, (2007) jenis mangrove
di Muara Gembong yang ditemukan adalah jenis api-
api (Avicenia alba), api-api putih (Avicenia marina),
bakau minyak (Rhizopora apiculata), bakau merah
(Rhizopora mucronata), bakau (Rhizopora stylosa),
pidada (Soneratia caseolaris), dan jeruju putih
(Acanthus ebracteatus). Menurut Nagelkerken et al.
(2000) menyatakan bahwa ketersedian mangrove
merupakan faktor penting sebagai kawasan asuhan
bagi biota air terutama juvenil udang dan ikan. Luasan
hutan mangrove dengan produksi udang penaeid di
Kinabalu Sabah terjadi korelasi positif (SCS, 1981
dalam Naamin, 1984). Naamin, (1984) menyatakan
terdapat korelasi positif baik linear maupun logaritmik
antara luas hutan mangrove dengan hasil tangkapan
udang per satuan luas di perairan Laut Arafura.

Suhu air menentukan laju metabolisme pada
semua kehidupan termasuk ikan dan menentukan pola
perkembangbiakannya serta mempengaruhi
parameter perairan lainnya seperti jumlah gas terlarut,
viskositas air laut, densitas, juga menentukan
distribusi kehidupan di laut (Widodo & Suadi, 2006).
Kecerahan air laut dipengaruhi oleh substansi material
organik dan anorganik didalamnya, dan organisme
renik seperti plankton. Air yang terkontaminasi oleh
berbagai jenis material akan berubah warna sehingga
menjadi keruh. Salinitas di perairan pantai dipengaruhi
oleh aliran sungai, biasanya kadar salinitas akan
menurun. Sebaliknya di daerah yang penguapannya
kuat, salinitas akan meningkat. Selain itu pola
sirkulasi air berperan dalam penyebaran salinitas.
Secara vertikal nilai salinitas air laut akan meningkat
dengan bertambahnya kedalaman dan pengadukan
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di dalam lapisan permukaan yang memungkinkan
salinitas menjadi homogen. Hasil penelitian Motoh,
(1981) menunjukkan bahwa juvenil Peneaus monodon
mampu beradaptasi dengan fluktuasi suhu antara
24,3°C hingga 32,4°C dan salinitas antara 15,0°/
hingga 32,3°/__ di Teluk Batan Pilipina. Hasil penelitian
Desmukh, (2002) & Oh & Jeong, (2003) menyatakan
bahwa Acetes chinense dan Acetes indicus menyukai
lingkungan perairan yang bersalinitas (perairan
pantai). pH merupakan parameter yang juga
memengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia.
Senyawa amonium yang dapat terionisasi banyak
ditemukan pada perairan yang memiliki pH rendabh.
Kondisi pH sangat memengaruhi proses biokimiawi
perairan, misalnya proses nitrifikasi akan berakhir jika
pH rendah. Kandungan oksigen telarut dalam perairan
turut menentukan kualitas perairan, karena oksigen
sangat dibutuhkan untuk pernapasan (respirasi)
mahluk hidup dan proses oksidasi dalam perairan.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian
tentang distribusi spatial dan temporal juvenil udang
serta lingkungan di Teluk Jakarta. Manfaat penelitian
ini adalah sebagai bahan bagi pengambil kebijakan
untuk menjaga kelestarian juvenil udang baik secara
spasial maupun temporal.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di wilayah timur Teluk
Jakarta dengan metode survei. Pengambilan data
secara spasial di 7 lokasi: Muara Gembong (KU1),
Tanjung Gembong (KU2), Muara Karawang (KU3),
Tanjung Karawang (KU4), Muara Grobak (KU5), Muara
Beuting (KU6) dan Muara Bungin (KU7) (Gambar 1).
Secara temporal dilaksanakan pada bulan April, Juni,
Agustus dan Oktober 2010. Posisi geografis lokasi
pengambilan contoh dapat dilihat pada Tabel 1.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang mendukung penelitian di Teluk
Jakarta dapat dilihat pada Tabel 2.



106©58'40”

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Teluk Jakarta
Figure 1. Research Location in Jakarta Bay.

Laut Jawa

Keterangan (Description): KU1-KU7 : Lokasi pengambilan contoh.

Tabel 1.Posisi geografis lokasi pengambilan contoh di Teluk Jakarta
Table 1. The geographical position of sampling locations in Jakarta Bay.

Perairan di Teluk Jakarta (Nastiti, A.S et al.)

Posisi Geografis /

Lokasi / Kode /
No Location Code Geographic Position
Lintang Selatan / Bujur Timur /
South Latitude East Longitude

1 Muara Gembong KU1l 06°01' 772" 106° 59' 237"
2 Tanjung Gembong KU2 06° 00' 386" 106° 59' 074"
3 Muara Karawang KU3 05° 56' 655" 106° 68’ 230"
4 Tanjung Karawang KUu4 05°57' 536" 107°00' 469"
5 Muara Grobak KU5 05° 64’ 941" 107° 01’ 762”
6 Muara Beuting KU 6 05° 55’ 559” 107° 05’ 424"
7 Muara Bungin KU 7 05° 44’ 939” 107° 02’ 502”
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Tabel 2. Alat dan bahan yang dipergunakan dalam penelitian di Teluk Jakarta.
Table 2.Tools and materials used in research at Jakarta Bay.

No Parameter Satugn / Alat/bahan dan metode yang digunakan /
Unit Tools/materials and method used
A Fisika Kimia Air (APHA,1989):
1. Kedalaman air m Pengukur kedalaman, in situ
2. Kecerahan m Cakram Secchi, insitu
3. Suhu air °c Termometer balik, in situ
4, pH unit Titrasi dengan indikator universal pH 4-7, in situ
5 Oksigen Terlarut Mg/L Water Quality Checker, insitu
6. Salinitas oo Refraktometer, insitu
B Sumberdaya juvenil udang:
1. - Kelimpahan Ind/m?; Mikroskop, Laboratorium
- Komposisi ls Mini Bottom Trawl, in situ

Teknik Pengambilan Data

A. Fisika Kimia Air :

v' Data kedalaman air diperoleh dengan
menggunakan alat pengukur kedalaman
dengan cara dipegang di sisi perahu di atas air
kemudian dibaca angka yang tertera di depth
metre.

v Data kecerahan air diperoleh dengan
memasukkan alat cakram secchi kedalam air
dengan posisi membelakangi matahari, sampai
cakram secchi tidak terlihat kemudian diangkat
diukur panjang talinya.

v' Data suhu air diperoleh bersamaan dengan
mengambil sampel air dengan botol Nensen.
Botol tersebut dilengkapi dengan alat pengukur
suhu air. Sampel air yang diambil pada kolom
air permukaan secara otomatis menunjukkan
angka yang tertera pada pengukur suhu air nya.

v Data pH diperoleh dengan cara titrasi sampel
air pada kolom air permukaan dengan indikator
universal pH 4-7.

v Data oksigen terlarut, diukur dengan alat water
quality checker pada kolom air permukaan.

v' Data salinitas diperoleh dengan cara sama
dengan pengukuran suhu air, sampel air
diambil dengan pipet diteteskan pada alat
refraktometer kemudian dibaca angka yang
tertera pada alat tersebut.

B. Juvenil udang :
Sampel juvenil ikan dan udang diperoleh dengan
menggunakan mini beam trawl yang dipasang di

belakang perahu kemudian ditarik dengan tali
sepanjang 10 m selama 10 menit dengan kecepatan
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1,5 knot. Sampel yang diperoleh dimasukkan ke
dalam kantong plastik dan diawetkan dengan
ditambah formalin 5%.

Metode Analisis Kelimpahan juvenil udang

Juvenil (remaja) adalah salah satu tahap dari daur
hidup udang setelah tahap larva dan sebelum tahap
udang muda, pada tahap ini ditandai dengan tubuh
transparan dengan pita coklat gelap di bagian ventral,
ukuran tubuh mulai stabil, yang menyukai daerah
perairan hutan bakau yang payau sebagai daerah
asuhan ( Kurata, 1973 dalam Motoh, 1981).
Kelimpahan juvenil udang dihitung dengan Swept Area
Method (Sparre & Venema, 1992), yaitu :

an=txvxhxEx1.852x 0,001

Keterangan:
an =luas area yang disapu (m?)
t  =lama penarikan jaring (jam)
v = rata-rata kecepatan kapal saat menarik

jaring (knot)
h = panjang tali ris atas (1 m)
E =konstanta highrope (1)
1852 = konversi mil ke meter

Kelimpahan juvenil udang (ind/dm?) =

C/H

an x cf

Keterangan:

CH

hasil tangkapan juvenile ikan per satuan
waktu (individu)
Faktor daya tangkap (0,5)

cf



Distribusi Spasial dan Temporal

Secara deskriptif data kelimpahan juvenil ikan dan
udang yang diperoleh digambarkan dalam kondisi
spatial maupun horizontal dengan tabulasi dan grafik.

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Distribusi spasial dan temporal total kelimpahan
juvenil udang di Teluk Jakarta (Tabel 3). Beberapa
spesies juvenil udang yang ditemukan di Teluk Jakarta
adalah udang putih/ludang kroso (Peneaus
merquensis),udang kipas (Harpiosqulla annandalei),
udang jerbung (Peneaus monodon) dan udang rebon
(Acetes sp). Dari Tabel 3 diketahui bahwa kelimpahan
juvenil udang bulan April berkisar antara 0,043-4,645
ind/m2. Kelimpahan tertinggi ditemukan di stasiun
KU5 (Muara Gerobak) dan kelimpahan terendah
ditemukan pada stasiun KU3 (Muara Karawang).
Pada bulan Juni kelimpahan juvenil udang berkisar
antara 0,388-28,423ind/m2. Kelimpahan tertinggi
ditemukan di stasiun KU7 (Muara Bungin) dan
kelimpahan terendah ditemukan di stasiun KU2
(Tanjung Gembong). Pada bulan Agustus kelimpahan
juvenil udang berkisar antara 0,56-1.281,783 ind/m>.
Kelimpahan tertinggi ditemukan di stasiun KU6 (Muara
Beuting) dan kelimpahan terendah ditemukan di
stasiun KU2 (Tanjung Gembong). Pada bulan Oktober

................. Perairan di Teluk Jakarta (Nastiti, A.S et al.)

kelimpahan juvenil berkisar antara 0,516-37,720 ind/
m?2. Kelimpahan tertinggi ditemukan di stasiun KU6
(Mura Beuting) dan kelimpahan terendah ditemukan
di stasiun KU1 (Muara Gembong). Distribusi
kelimpahan total juvenil udang secara spasial di Teluk
Jakarta cenderung meningkat ke arah luar teluk atau
ke arah laut, kelimpahan tertinggi secara spasial
berada di stasiun Muara Beuting (1.345,553 ind/m?)
dan secara temporal terjadi pada bulan Agustus
(2.889,650 ind/m?) (Tabel 3).

Pada Tabel 4. secara deskriptif diuraikan
karakteristik lingkungan perairan berdasarkan kegiatan
pemanfaatan yang dilakukan di stasiun penelitian di
Teluk Jakarta.

Nilai kisaran dan rata-rata kelimpahan spasial
juvenil udang dan lingkungan perairan dapat dilihat
pada Tabel 5.. Kelimpahan rata-rata juvenil udang
cenderung mengalami peningkatan mulai dari stasiun
KU4, KU5, KU6 dan KU7. Kondisi tersebut diduga
didukung oleh beberapa parameter lingkungan seperti
kedalaman perairan, salinitas, suhu air, oksigen
terlarut dan pH. Rata-rata kedalaman perairan 1,7-
3,6 m, kecerahan 0,2-0,8 m, suhu air 29,4-31,5 °C,
salinitas 21,0-30,0°/ , pH 7,76- 8,11, oksigen terlarut
4,7- 6,2 mgl/l.

oo’

Tabel 3. Distribusi Spasial dan Temporal Total Kelimpahan Juvenil Udang di Teluk Jakarta.
Table 3. Spatial and Temporal Distribution of Total Abundance of Shrimp Juvenile in the Jakarta Bay.

Kelimpahan juvenil udang (ind/m°®)

SREasiun Ii;]enteliFian Iéoge Abundance of shrimp juvenile (ind/m 2) .Tg/talz
esearch station ode April Juni Agustus Oktober (ind/m")

Muara Gembong KUl 1,419 2,332 4,774 0,516 9,042
Tanjung Gembong KU2 0,387 0,388 1,806 0,559 3,141
Muara Karawang KU3 0,043 2,894 1,978 1,032 5,948
Tanjung Karawang Ku4 0,602 2,678 176,774 20,430 200,485
Muara Gerobak KU5 4,645 11,533 475,951 21,978 514,108
Muara Beuting KUG6 - 26,047 1.281,785 37,720 1.345,553
Muara Bungin KU7 - 28,423 946,580 17,301 992,305
Jumlah (ind/m2) 7,097 74,298 2.889,650 99,538 3.070,582
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Tabel 4. Karakteristik lingkungan perairan di stasiun penelitian di Teluk Jakarta.
Table 4.Characteristics of aquatic environment at each research station in Jakarta Bay

No Lokasi / Kode / Karakteristik /
Locations Code Characteristic

1. Muara Gembong KU1 Permukiman Vegetasi mangrove rapat
Penambangan pasir, inlet dari Pembangkit Listrik Tenaga
Uap. Warna air hijau keruh Dasar perairan lumpur
Kedalaman 1,5 m

2. Tanjung Gembong KU2 Aktiftas  Penangkapan Vegetasi mangrove rapat
Warna air hijau keruh  Kedalaman 26 m
Dasar perairan lumpur

3. Muara Karawang KU3 Permukiman Vegetasi mangrove rapat  Aktivitas
penangkapan Dasar perairan lumpur
Kedalaman 2,2 m

4. Tanjung Karawang Ku4 Permukiman Vegetasi mangrove rapat Dasar Perairan :
lumpur Kedalaman 2,5 m

5. Muara Gerobak KU5 Aktiftas  Penangkapan Vegetasi mangrove rapat
Dasar perairan lumpur Kedalaman 2,4 m

6. Muara Beuting KU6 Aktiftas  penangkapan Vegetasi mangrove rapat
Dasar perairan lumpur Kedalaman 3,4 m

7. Muara Bungin KU7 Aktiftas  penangkapan Vegetasi mangrove rapat
Dasar perairan lumpur Kedalaman 2,8 m

BAHASAN

Distribusi Spasial dan Temporal Juvenil Udang

Distribusi spasial dan temporal juvenil udang di
Teluk Jakarta diduga berhubungan dengan semakin
baiknya kondisi lokasi seperti ada sungai yang masuk
(sebagai aerasi), perairan lebih dalam, dan kondisi
oceanografi yang mendukung kehidupan biota. Hal
ini sesuai dengan pendapat Kirkegaard et al. (1970)
dalam Naamin, (1984) menyatakan pada saat
pascalarva, udang putih umumnya hidup di muara
sungai dengan hutan mangrove disekitarnya, salinitas
perairan rendah. Halini disebabkan hutan mangrove
memiliki perakaran menjulur ke dalam perairan,
sehingga sangat baik untuk tempat berlindung udang
tersebut dari predator. Kelimpahan juvenil udang
tertinggi di bulan Agustus diduga berhubungan dengan
salinitas dan kedalam serta berakibat turunnya nilai
kecerahan. Kecerahan pada bulan Agustus yang
cenderung rendah diduga karena padatnya juvenil
udang. Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa
komposisi juvenil hasil tangkapan dengan mini bottom
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trawl selama penelitian ditemukan sebanyak 12
genera dan komposisi terbesar dari genus Acetes
yaitu berkisar antara 59-99%. Hal ini hampir sama
dengan hasil penelitian Nastiti et al. (2009) yang
menyatakan bahwa komposisi dan kelimpahan juvenil
udang yang ditemukan di wilayah Timur Teluk Jakarta
adalah rebon (Acetes sp) mencapai 1.289.764
individu; jerbung (Penaeus merguensis) mencapai
2.707.560 individu; windu (Penaeus monodon)
mencapai 28.243 individu (Nastiti et al., 2009). Kondisi
tersebut sesuai dengan pendapat Desmukh (2002)
dan Oh and Jeong (2003) serta Enamel et al. (2006)
menyatakan bahwa jenis Acetes menyukai
lingkungan perairan yang bersalinitas (perairan
pantai). Menurut Amin et al. (2009) populasi Acetes
indicus di perairan barat Malaysia menunjukkan siklus
perkembangbiakan secara terus menerus sepanjang
tahun dengan puncaknya pada Juni, Agustus,
Oktober, Februari dan April. Pernyataan tersebut
telah memperkuat argumentasi tentang tingginya
kelimpahan Acetes sp yang termasuk famili
Sergestidae dan ordo Decapoda, di lokasi penelitian
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Gambar 2. Komposisi juvenil di Teluk Jakarta, Tahun 2010.
Figure 2. The composition of juvenile at the Bay of Jakarta, in 2010.

Karakteristik Lingkungan Perairan

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa dasar
perairan di lokasi penelitian di Teluk Jakarta adalah
lumpur dan pasir dan sekitar perairan dengan vegetasi
mangrove cukup rapat. Menurut Unar (1965) dan Penn
(1975) serta Adriano (2004) bahwa juvenil udang
menyenangi perairan yang agak keruh dengan dasar
perairan terdiri dari lumpur atau campuran pasir
dengan lumpur, perairan tersebut merupakan perairan
yang subur bagi tumbuhan pantai seperti bakau
(mangrove). Beberapa pemanfaatan perairan yang
mengganggu keselamatan juvenil udang di kawasan
timur Teluk Jakarta adalah :

1. Penambangan pasir (Muara Gembong) yang
merusak habitat dasar perairan yang merupakan
habitat juvenil dan detritus sebagai pakan alami.
Pengangkatan dasar perairan berakibat pada
peningkatan nilai kekeruhan atau rendahnya nilai
kecerahan.

2. Muara Gembong merupakan inlet Pembangkit
Listrik Tenaga Gas dan Uap, yang berdampak
pada peningkatan suhu air yang masuk ke perairan
Muara Gembong. Biota laut termasuk juvenil udang
tidak tahan terhadap perubahan suhu yang
mendadak. Menurut Anonimus (2011) di daerah
Muara Gembong yaitu Muara Karang terdapat dua
pembangkit listrik berkekuatan 500 MW dan 1110
MW. Air panas limbah dibuang melewati Pantai
Mutiara dekat daerah Muara Gembong. Suhu air
pada bulan Desember 2010 menunjukkan angka
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kurang dari 30,00°C, kecuali di Muara Karang
(dekat dengan Muara Gembong) suhu tercatat
30,22°C pada saat air laut pasang dan 30,98°C
pada saat air laut surut. Pada bulan Desember
musim barat mulai berlangsung, suhu umumnya
lebih rendah suhu pada musim-musim lainnya.
Suhu yang relatif lebih tinggi di Muara karang
dimungkinkan masuknya limbah air panas yang
berasal dari aktifitas kedua Pembangkit Listrik di
Muara Karang (BPLHD, 2010).

Penggunaan jaring arad di Muara Gembong
sampai Muara Bungin oleh sebagian nelayan
merupakan kegiatan yang cukup membahayakan
keselamatan biota laut khususnya juvenil udang
dan ikan. Kegitan penangkapan dengan jaring arad
mengakibatkan semua ukuran ikan dan udang
tertangkap.

Transportasi, beberapa stasiun yang dilalui jalur
transportasi adalah: Muara Gembong, Tanjung
Gembong, Muara Karawang dan Tanjung
Karawang. Kegiatan transportasi berpengaruh
terhadap penurunan kualitas air yaitu dengan
limpasnya bahan bakar minyak ke perairan.
Pemukiman, menghasilkan buangan sampah
anorganik (plastik, minyak, deterjen, limbah yang
berbahaya dan sulit terurai) yang berakibat pada
rendahnya kualitas perairan sehingga berpengaruh
kelangsungan hidup dan keselamatan juvenil
udang. Menurut BPLHD Jawa Barat (2004)
diketahui bahwa pesisir selatan (Sindang, Cidaun,
Cipatujah, Ciamis) juga telah mengalami kerusakan
akibat dari kegiatan manusia seperti penambangan
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pasir, limbah pemukiman, perkotaan dan
transportasi.

Menurut Adriano, (2004) dan Arshad et al. (2011)
distribusi spatial juvenil udang penaeid dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti: salinitas, suhu air,
oksigen terlarut, pH dan kedalaman. Beberapa
stasiun penelitian yang cukup kedalamannya
diantaranya adalah : Tanjung Gembong, Tanjung
Karawang, Muara Gerobak, Muara Beuting dan Muara
Bungin. Parameter kedalaman perairan, kecerahan,
suhu air, salinitas, pH dan oksigen terlarut, akan
diuraikan secara deskriptif di masing-masing stasiun
penelitian. Kondisi lingkungan perairan tersebut
mendukung distribusi juvenil udang baik secara spasial
dan temporal. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Anwar, (2008) yang menyatakan bahwa
analisis regresi antara kelimpahan larva dan faktor
oseanografi di Teluk Pelabuhan Ratu memiliki
keterkaitan, artinya berperan dalam distribusi larva
secara spasial dan temporal

Hasil pengukuran beberapa parameter oceanografi
pada Tabel 5, hampir sama bila dibandingkan dengan
hasil penelitian terdahulu (Nastiti et al., 2009) sebagai
berikut. Kecerahan di Teluk Jakarta pada bulan
Desember di muara pada saat waktu air pasang
berkisar antara 0,20-1,5 m dengan rata-rata 0,75 m,
pada saat air surut berkisar antara 0,10 -1,5 m atau
dengan rata-rata 0,70 m (Hartati, 2006). . Suhu air di
Teluk Jakarta pada bulan April, Juni, Agustus dan
Oktober 2009 berkisar antara 29,5 - 32°C dengan
rata-rata 30,2°C. Di muara Teluk Jakarta salinitas saat
air pasang berkisar antara 16,0- 32,0 %o dan saat air
surut berkisar antara 10,0-31,0° | (Hartati, 2006). pH
di Teluk Jakarta berkisat antara 6,2-7,1 dan
konsentrasi oksigen terlarut berkisar antara 3,97-5,64
mg/l (Nastiti et al., 2009). Menurut Fast dan Lester,
(1992) bahwa 90% juvenil udang akan bertahan hidup
pada suhu air 24°C dan selanjutnya akan berkembang
ke tahap dewasa membutuhkan suhu air kurang lebih
28°C. Menurut Tsai, (1989) kisaran pH air untuk
pertumbuhan udang berkisar antara 6,5-8,5. Menurut
Fast dan Lester, (1992) bahwa pada tahap juvenil,
salinitas yang baik bagi pertumbuhan udang adalah
antara 25-30°/  namun dapat juga bertahan sampai
34 °/  pada salinitas lebih tinggi dari 40 °/  udang
tidak akan tumbuh lagi. Menurut Tsai, (1989)
konsentrasi oksigen terlarut minimum 4 mg/I
menunjang pertumbuhan optimal udang . Bila hasil
parameter oceanografi (Tabel 4) dibandingkan dengan
pustaka tersebut maka diketahui bahwa kondisi
lingkungan perairan mendukung pertumbuhan juvenil
udang.

................. Perairan di Teluk Jakarta (Nastiti, A.S et al.)

KESIMPULAN

1. Distribusi kelimpahan total juvenil udang secara
spasial dan temporal di Teluk Jakarta cenderung
meningkat ke arah luar teluk atau ke arah laut,
didukung oleh kondisi muara sungai dengan
salinitas payau.

2. Kelimpahan tertinggi juvenil udang secara spasial
berada di stasiun Muara Beuting dan secara
temporal terjadi pada bulan Agustus. Komposisi
juvenil ditemukan sebanyak 12 jenis dan Acetes
sp memiliki komposisi terbesar dibandingkan jenis
lainnya yaitu berkisar antara 59-99%.
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